Lampiran 1. Pengujian Linieritas
Kriteria pengujian menyebutkan bahwa apabila nilai probabilitas < level of significance (alpha (α=5%)) maka dinyatakan ada hubungan linier antara variabel eksogen terhadap variabel endogen. Hasil pengujian linieritas disajikan dalam tabel berikut :

Tabel Pengujian Linearitas
	Eksogen
	Endogen
	F
	Prob.

	Arus Pasokan
	Fleksibilitas Pengiriman
	14.549
	0.000

	Peralatan Kerja
	Fleksibilitas Pengiriman
	18.343
	0.000

	Kemampuan Membeli
	Fleksibilitas Pengiriman
	6.782
	0.010

	Arus Pasokan
	Biaya Penyimpanan
	20.240
	0.000

	Peralatan Kerja
	Biaya Penyimpanan
	16.826
	0.000

	Kemampuan Membeli
	Biaya Penyimpanan
	27.480
	0.000


Sumber: diolah
Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa semua hubungan antara variabel eksogen terhadap variabel endogen menghasilkan probabilitas<level of significance (alpha (α=5%)). Dengan demikian dapat dinyatakan semua hubungan antara variabel eksogen terhadap variabel endogen adalah hubungan linier.

Lampiran 2. Pengujian Asumsi Normalitas
Uji asumsi normalitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah data yang digunakan dalam penelitian ini berdistribusi normal atau tidak.Pengujian normalitas dilakukan dengan menguji skewness dan kurtosis secara multivariate. Criteria pengujian distribusi normal apabila nilai critical ratio multivariat (CR-multivariat) berada diantara nilai kritis Z sebesar ± 2.58 maka data dikatakan berdistribusi normal, sebaliknya apabila nilai CR- multivariat lebih kecil dari nilai kritis Z sebesar -2.58 atau lebih besar dari nilai kritis Z sebesar +2.58 maka data dikatakan tidak berdistribusi normal.
Tabel Asumsi Normalitas
	Normalitas Multivariat
	C.R.

	
36.086

	
4.717



Sumber: diolah
Mengacu pada tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai CR multivariat sebesar 4.717.Hasil tersebut menunjukkan nilai tersebut yang berada diluar nilai kritis Z sebesar ± 2.58.Dengan demikian data yang digunakan pada penelitian ini tidak berdistribusi normal. Namun demikian secara teori dalil limit pusat (central limit theorem) apabila besarnya sampel lebih dari sama dengan 120 maka data dianggap berdistribusi normal meskipun pengujian yang dihasilkan tidak berdistribusi normal. Dengan demikian, dikarenakan data yang digunakan dalam penelitian ini sebesar 177 maka dapat dinyatakan asumsi normalitas telah terpenuhi.

Lampiran 3. Uji Asumsi Outlier
Pengujian asumsi outlier digunakan untuk mengetahui adanya nilai ekstrem pada data yang digunakan pada penelitian ini.Pengujian outlier dilakukan melalui criteria jarak mahalanobis. Kriteria pengujian apabila terdapat observasi yang memiliki 2 probabilitas yang bernilai signifikan (≤ α = 5% (0.05)), maka observasi tersebut dapat dinyatakan sebagai outlier. Namun, apabila observasi hanya memiliki 1 probabilitas yang bernilai signifikan (≤ α = 5% (0.05)) sedangkan 1 probabilitas lainnya tidak signifikan (p > 0.05), atau kedua probabilitas tidak signifikan (≤ α = 5% (0.05)), maka observasi tersebut tidak dinyatakan sebagai outlier.. Pengujian asumsi outlier dapat dilihat melalui tabel berikut :

Tabel Asumsi Outlier
	Obs.
number
	Mahalanobis d-squared
	p1
	p2
	Obs.
number
	Mahalanobis d-squared
	p1
	p2

	158
	61.152
	0.004
	0.511
	22
	39.191
	0.287
	0.519

	36
	60.762
	0.004
	0.186
	138
	39.12
	0.29
	0.484

	107
	60.402
	0.005
	0.056
	57
	38.872
	0.3
	0.529

	120
	57.59
	0.009
	0.088
	30
	38.819
	0.302
	0.488

	111
	57.586
	0.009
	0.027
	124
	38.767
	0.304
	0.446

	61
	55.35
	0.016
	0.062
	165
	38.548
	0.312
	0.48

	34
	53.183
	0.025
	0.159
	103
	38.189
	0.327
	0.579

	25
	52.899
	0.027
	0.103
	47
	38.089
	0.331
	0.562

	28
	52.627
	0.028
	0.065
	109
	38.047
	0.332
	0.517

	123
	50.983
	0.04
	0.166
	29
	38.035
	0.333
	0.46

	35
	50.025
	0.048
	0.229
	16
	37.968
	0.336
	0.427

	156
	49.989
	0.048
	0.149
	113
	37.906
	0.338
	0.394

	62
	49.134
	0.057
	0.21
	33
	37.646
	0.349
	0.452

	12
	48.475
	0.064
	0.253
	157
	37.455
	0.357
	0.479

	70
	48.443
	0.065
	0.176
	50
	37.411
	0.359
	0.438

	41
	47.877
	0.072
	0.208
	19
	37.365
	0.361
	0.398

	5
	47.554
	0.077
	0.198
	32
	37.348
	0.362
	0.347

	17
	47.531
	0.077
	0.137
	51
	37.338
	0.362
	0.296

	24
	46.682
	0.09
	0.237
	128
	37.31
	0.363
	0.255

	80
	46.538
	0.092
	0.197
	38
	37.298
	0.364
	0.212

	88
	46.509
	0.092
	0.142
	6
	37.111
	0.372
	0.233

	121
	45.683
	0.107
	0.257
	9
	36.649
	0.392
	0.373

	87
	45.3
	0.114
	0.284
	136
	36.648
	0.392
	0.317

	10
	44.961
	0.121
	0.304
	72
	36.351
	0.406
	0.395

	105
	44.762
	0.125
	0.285
	127
	36.195
	0.413
	0.41

	4
	44.601
	0.128
	0.259
	101
	36.154
	0.415
	0.371

	44
	44.538
	0.13
	0.209
	77
	36.031
	0.42
	0.371

	166
	43.925
	0.143
	0.246
	117
	36.02
	0.421
	0.268

	42
	43.733
	0.148
	0.236
	15
	35.939
	0.424
	0.251

	81
	43.343
	0.157
	0.286
	145
	35.939
	0.424
	0.206

	82
	43.242
	0.16
	0.251
	75
	35.936
	0.424
	0.166

	142
	42.913
	0.168
	0.287
	132
	35.852
	0.428
	0.155

	11
	42.653
	0.175
	0.305
	60
	35.387
	0.45
	0.279

	56
	42.628
	0.176
	0.249
	46
	35.316
	0.453
	0.259

	31
	42.572
	0.177
	0.207
	94
	35.085
	0.464
	0.307

	144
	42.551
	0.178
	0.163
	86
	34.672
	0.484
	0.448

	39
	42.458
	0.181
	0.14
	2
	34.622
	0.486
	0.414

	91
	41.847
	0.198
	0.253
	43
	34.455
	0.494
	0.439

	49
	41.289
	0.215
	0.388
	64
	34.255
	0.504
	0.482

	26
	41.214
	0.217
	0.349
	97
	34.198
	0.507
	0.451

	95
	41.028
	0.223
	0.354
	52
	34.095
	0.512
	0.444

	137
	40.734
	0.233
	0.336
	45
	33.914
	0.52
	0.418

	58
	40.023
	0.257
	0.562
	54
	33.831
	0.524
	0.401

	162
	39.958
	0.259
	0.521
	69
	33.793
	0.526
	0.362

	122
	39.693
	0.269
	0.567
	27
	33.659
	0.533
	0.371

	116
	39.61
	0.272
	0.536
	110
	33.606
	0.535
	0.341

	135
	39.478
	0.277
	0.526
	74
	33.464
	0.542
	0.353

	129
	39.327
	0.282
	0.525
	48
	33.232
	0.554
	0.411


Sumber: diolah
Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat observasi yang menghasilkan probabilitas 1 (P1) signifikan dan probabilitas 2 (P2) yang tidak signifikan, serta terdapat observasi yang menghasilkan kedua probabilitas tidak signifikan.Dengan demikian data yang digunakan dalam penelitian ini tidak mengandung outlier.

Lampiran 4. Pengujian Hipotesis Direct Effect
Pengujian hipotesis direct effect dimaksudkan untuk menguji ada tidaknya pengaruh variabel eksogen secara langsung terhadap variabel endogen. Pengujian signifikansi dapat diketahui melalui nilai probabilitas. Kriteria pengujian menyebutkan bahwa apabila probabilitas <level of significance (alpha (α=5%)) maka dinyatakan terdapat pengaruh signifikan variabel eksogen terhadap variabel endogen. Hasil analisis dapat diketahui melalui ringkasan pada tabel berikut:



Tabel Pengujian Hipotesis Direct Effect
	Eksogen
	Endogen
	Koef. Jalur
	CR
	Probabilitas

	Arus Pasokan
	Fleksibilitas Pengiriman
	0.369
	2.674
	0.007

	Peralatan Kerja
	Fleksibilitas Pengiriman
	0.091
	2.819
	0.005

	Kemampuan Membeli
	Fleksibilitas Pengiriman
	0.042
	2.662
	0.008

	Arus Pasokan
	Biaya Penyimpanan
	0.299
	3.344
	0.000

	Peralatan Kerja
	Biaya Penyimpanan
	0.051
	1.071
	0.284

	Kemampuan Membeli
	Biaya Penyimpanan
	0.275
	0.470
	0.638


Sumber: diolah

